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1. Pertemuan 2
Anonymous Blok PL/SQL dan Tipe Data

2.1 Pengenaalan Blok PL/SQL

Blok PL/SQL Anonim adalah blok PL/SQL tanpa nama dan tidak menggunakan parameter. Blok anonym tidak disimpan dalam database sehingga tidak bisa direferensi oleh blok PL/SQL lain.

Pada saat blok ini dijalankan pertama kali, penempatannya ke shared pool harus didahului dengan proses parsing dan kompilasi.Proses reparsing dan rekompilasi tidak dilakukan jika blok telah berada di shared pool. Apabila blok PL/SQL itu telah dikeluarkan dari shared pool, eksekusi ulang terhadap blok PL/SQL tadi harus melalui tahapan parsing dan kompilasi. Ini disebabkan blok PL/SQL tidak disimpan di databse meskipun blok itu bisa disimpan pada file system operasi.

Dalam pemograman modular, blok-blok PL/SQL anonym itu dapat diubah menjadi fungsi, prosedur, atau paket sehingga blok PL/SQL bisa direferensi melalui namanya dan menghindar duplikasi pembuatan kode program.

2.1.1  Parameter

Subprogram dipanggil dengan melewatkan nilai, variable, atau ekspresi susuai parameter yang ada. Variabel yang bersada pada statement pemanggil subprogram atau yang disebut parameter actual akan dikirimkan ke parameter formal, yaitu variable yang dideklarasikan pada fungsi atau prosedur yang dipanggil. Parameter formal dan actual itu harus memiliki tipe data yang sama atau kompatibel.

Pemanggilan subprogram untuk melewatkan parameter actual dapat dilakukan dengan cara notasi posisi parameter, notasi nama parameter, dannotasi kombinasi. Penerapan notasi posisi melakukan pemanggilan subprogram berdasarkan posisi atau urutan parameter formal. Notasi nama parameter melakukan pengiriman parameter actual dengan cara menyertakan nama parameter formal diikuti tanda panah ‘=>’ dan nilai atau variabelnya. Pada notasi kombinasi pemanggilan subprogram  dapat menyertakan notasi posisi dan notasi nama parameter dengan ketentuan bahwa notasi posisi dan mandahului notasi nama pada parameter actual.

2.1.2 Mode Parameter

Parameter formal menerima nilai atau variable dari parameter actual. Subprogram dapat menggunakan parameter formal sesuai mode parameter yang ditetapkan yaitu IN, OUT, dan IN OUT. Secara default setiap parameter formal menggunakan mode In yang berarti bahwa parameter itu hanya dapat dibaca atau direfernsi dalam body subprogram. Mode OUT berarti parameter formal hanya dapat ditulis atau diberikan nilai, sedangkan mode IN OUT memungkinkan parameter formal untuk dibaca dan ditulis. Jadi untuk dapat mengmbalikan berbagai nilai maka subprogram harus menggunakan mode OUT atau mode IN OUT, sedangkan mode IN bersifat seperti konstanta yang tidak dapat dimodifikasikan dalam body prosedur yang dipanggil.

2.1.3 Compiler Hint Nocopy

Proses pengiriman parameter actual dilakukan dengan dua cara yaitu by reference dan by value. Pangiriman parameter actual secara by reference dilakukan dengan melewatkan pointer parameter actual ke parameter formal sehingga kedua parameter mereferensi lokasi memori yang sama. Mekanisme itu berlangsung pada parameter formal dengan mode IN.

Secara default, pengiriman parameter actual pada subprogram yang menggunakan mode OUT dan mode IN OUT dilakukan secara by value yaitu nilai parameter actual di-copy-kan ke parameter formal. Setelah eksekusi subprogram diakhiri, nilai parameter formal akan di-copy-kan ke parameter actual sehingga nilai parameter actual berubah. Untuk mengubah pola pengiriman by valuemenjadi by reference gunakan hint compiler NOCOPY sehingga copy nilai datadapat dihindari. Penggunaan copy nilai data antara kedua parameter itu dapat meurunkan kecepatan eksekusi dan meningkatkan penggunaan memori terutama pada parameter  yang menangani data berukuran besar seperti record, collection dan tipe objek.

Nocopy menyebabkan perubahan nilai pada parameter formal segera mempengaruhi nilai parameter actual. Ini berbeda dengan kondisi defaultnya dimana jika subprogram berakhir secara tidak normal maka parameter formal tidak akan dicopy pada parameter actual. Sebagai suatu hint compiler, nocopymelakukan pengiriman parameter by reference, sebaliknya parameter actual dilakukan secara by value.

Hint ini memungkinkan terjadinya parameter aliasing yaitu suatu kondisi di mana beberapa nama variable atau parameter mengacu pada lokasi memori yang sama. Ini bisa terjadi jika variable global digunakan sebagai parameter actual dan variable global itu direferensi dalam subprogram. Situasi itu bisa menimbulkan masalah kesalahan logika. Oleh karena itu dalam pemrograman perlu diperhatikan scope atau duraasi pengguanaan variable.

2.2 Penggunaan Variables

Inisialisasi Variabel

Sebelum variabel digunakan, Anda harus menginisialisasi terlebih dahulu. Inisialisasi adalah proses pemberian nilai pada suatu variabel.
Anda dapat menggunakan 2 cara dalam memberikan nilai variabel pada PL/SQL, yaitu:

- Menggunakan assigment operator ( := )

- Menggunakan keyword DEFAULT

2.3  Jenis Type Variables

-Variabel PL/SQL s:

• Scalar

• Composite

• Reference

• LOB (large objects)

- Variabel Non-PL/SQL : 

· Bind and host

· variables

Tipe data Scalar Dasar

· VARCHAR2 (maximum_length)

· NUMBER [(precision, scale)]

· DATE

· CHAR [(maximum_length)]

· LONG

· LONG RAW

· BOOLEAN

· BINARY_INTEGER

· PLS_INTEGER

Base Scalar Datatypes

– VARCHAR2 (maximum_length)

– NUMBER [(precision, scale)]

– DATE

– CHAR [(maximum_length)]

– LONG

– LONG RAW

– BOOLEAN

– BINARY_INTEGER

– PLS_INTEGER

2.4  Penulisan Operator PL/SQL

DEKLARASI VARIABLE PL/SQL

Identifiers (Pengenal)
Identifiers digunakan untuk :
· Penamaan variable
· Aturan Penamaan :
  - Diawali dengan huruf
  - Dapat berisi huruf, angka, $, _, atau #
  - Maksimal 30 karakter

Penanganan Variable dalam PL/SQL

· Variable dideklarasi dan diinisialisasi dalam bagian deklarasi.
· Dapat digunakan dalam parameter sub program PL/SQL.
· Digunakan untuk menyimpan data sementara hasil perhitungan sebelum dikirimkan dari function/prosedur.
DBMS_OUTPUT.PUT_LINE
· Prosedur Oracle-supplied packaged
· Sebagai alternatif menampilkan data dari blok PL/SQL
· Harus di aktifkan dalam SQL*Plus dengan perintah SET SERVEROUTPUT ON
